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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Pedoman transliterasi dalam penulisan buku ini, 
merujuk pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 
dan 0543b/U/1987.

A.	Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب ba’ b be

ت ta’ t te

ث s
\
a’ s

\
es titik di atas

ج jim j je

ح h }a’ h } ha titik di bawah

خ kha’ kh ka dan ha

د dal d de

ذ z
\
al z

\
zet titik atas

ر ra’ r er

ز zai z zet

س zin s es

ش syin sy es dan ye

ص s }ad s } es titik di bawah

ض d }ad } d } de titik di bawah

ط t }a’ t } te titik di bawah

ظ z}a’ z} zet titik di bawah

ع ‘ain …‘… koma terbalik (di atas)
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

غ gain g ge

ف fa’ f ef

ق qaf q qi

ك kaf k ka

ل lam l el

م mim m em

ن nun n en

و wawu w we

ه ha’ h ha

ء hamzah …’… apostrof

ي ya’ y ye

B.	Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

عدة ditulis ‘iddah

C.	Ta’ marbut}ah di akhir kata

1.	 Bila dimatikan, ditulis h:

جزية ditulis jizyah

	 (ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab 
yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti 
shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal 
aslinya)

2.	 Bila ta’ marbut}ah hidup atau dengan h }arakat, fath}ah}, 
kasrah, dan d}ammah ditulis t:

نعمة الله ditulis ni‘matulla>h
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D.	Vokal pendek

---------- kasrah ditulis i

---------- fath }ah ditulis a

-----ۥ----- d }amah ditulis u

E. Vokal panjang

fath }ah + alif

جاهلية
ditulis
ditulis

a>
ja>hiliyyah

fath }ah + ya’ mati

يسعى
ditulis
ditulis

a>
yas‘a>

kasrah + ya’ mati

كريم
ditulis
ditulis

i>
kari>m

d }ammah + wawu mati

فروض
ditulis
ditulis

u >
furu >d }

F.	 Vokal rangkap

fath }ah + ya’ mati

بينكم
ditulis
ditulis

ai
bainakum

fath }ah + wawu mati

قول
ditulis
ditulis

au
qaulun

G.	Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu 

kata, dipisahkan dengan apostrof

أأنتم ditulis a’antum
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H.	Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

القران ditulis al-Qur’an

2.	 Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandakan 
huruf syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan 
huruf l (el)-nya

الرجل ditulis ar-rajul

I.	 Huruf besar

	 Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan 
ejaan yang diperbarui (EYD)

J.	 Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 

dan penulisannya

أهل السنة ditulis ahl as-sunnah
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KATA PENGANTAR

Suatu segi dalam citraan dan simbolisme sufi yang sangat 
penting bagi pemahaman yang sebaik-baiknya tentang pelbagai 
karangan adalah simbolisme huruf. Tekanannya terletak 
pada makna filosofi mistik masing-masing huruf dan pada 
seni penulisannya pada umumnya.1 Setiap Muslim mangakui 
pentingnya abjad Arab–yakni huruf-huruf (Hija >’iyyah) yang 
dipergunakan atau dipakai untuk mengungkapkan sabda 
abadi Ila>hi (al-Qur’an)–.2 Huruf merupakan suatu cadar ke-
yang-lain-an yang harus diterobos dan ditembus oleh ahli 
mistik (kaum sufi).3 Pada tahap sangat awal dalam gerakan 
tasawuf, para ahli mistik atau kaum sufi telah menemukan 
makna rahasia di dalam setiap huruf. Berlandaskan pada 
penafsiran mistik atas huruf-huruf dalam abjad Arab, kaum 
sufi mengembangkan bahasa rahasia untuk menyembunyikan 
buah pikiran mereka dari khalayak umum.4

 Pada masa pra Islam, misalnya, para penyair Arab 
telah membandingkan bagian-bagin tubuh manusia atau 
tempat tinggal mereka dengan huruf-huruf. Menurut as-Sibli >, 
misalnya, “Tidak ada sebuah huruf pun yang tidak memuji 

1 Annemarie Schimmel, Islamic Calligraphy (Leiden: tnp., 1970), hlm. 76. 
2 Annemarie Schimmel, Mystical Dimension of Islam (Carolina: The University 

of North Carolina Press, 1975), hlm. 77.
3 Ibid.
4 Ibid.
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Allah swt dalam suatu bahasa, dan karena itu mereka berusaha 
mencarai lapisan-lapisan pengertian yang lebih dalam agar 
dapat menafsirkan Kitab Al-Qur’an dengan benar. Ketika Tuhan 
menciptakan huruf-huruf itu, Ia menyembunyikan maknanya, 
kemudian menyampaikannya atau mengajarkannya seperti 
ketika Ia menciptakan Nabi A <dam as, Ia mengungkapkannya 
kepadanya, namun tidak mengungkapkannya kepada para 
malaikat.

 Kaum sufi tidak hanya bermain-main dengan bentuk-
bentuk (s{u >rah) dan wujud huruf-huruf itu, tetapi juga sering 
terlibat dalam perenungan kabalistik. Kecenderungan itu 
sudah tampak sejak awal, dan dikembangkan sepenuhnya 
dalam puisi-pusi al-H {alla >j ra pada awal abad kesepuluh. 
Kelompok tasawuf Syi‘ah kemudian mengembangkan dengan 
teknik jafr (perenungan mengenai peristiwa-peristiwa yang 
lampau dan yang akan datang, berdasarkan gabungan-
gabungan kata) yang dipakai pertama kali oleh Ja‘far as}-S{a>diq. 
Kelompok tasawuf Syi‘ah yang bergelut di bidang huruf ini 
kemudian dikenal dengan nama H{uru >fi >, pendirinya adalah Fad }
lulla >h Astara >ba>di >, yang dihukum mati karena dianggap bid‘ah 
pada tahun 1398. Fad }lulla >h sendiri memiliki murid bernama 
Nesi >mi> yang juga dihukum mati pada tahun 1417.5

Bagi kaum H{uru >fi >, dunia merupakan perwujudan 
tertinggi Allah swt sendiri. Ia juga terungkap pada wajah 
manusia, yang telah menjelma Qur’an par excellence, tulisan 
yang mengungkapkan rahasia Tuhan. Para sufi masyhur 
seperti Ru>mi>, At }t }a>r, Niffa >ri>, Sana>’i>, H{a>kim at-Turmu>z

\
i>, Tustari, 

Ibn ‘Arabi>, al-Ji>li >, dan lain-lain, pada sebagian karyanya juga 
telah menjelaskan tentang rahasia-rahasia makna huruf-
huruf Hija>’iyyah yang merangkai al-Qur’an. Buku Takwil 
Huruf: Perspektif Sufistik ini kemudian berusaha untuk 
membuat kategorisasi jenis-jenis makna huruf dan jenis-jenis 
bentuk huruf, implikasinya pada penafsiran al-Qur’an. Sebab, 

5 Ibid., hlm. 425. 
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kesempurnaan dan kebenaran makna sebuah kalimat berasal 
dari kata, kesempurnaan dan kebenaran makna sebuah kata 
berasal dari huruf. Makna huruf adalah ruhnya, sedangkan 
bentuk huruf adalah jasadnya. 

Yogyakarta, 1 September 2021
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